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ABSTRAK

Figur dari seorang kyai yang sering dijadikan panutan, suri teladan oleh
masyarakat dan santrinya, dimana peran kyai terhadap masyarakat, keluarga dan
santrinya merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, salah
satunya ialah dalam membantu pengarahan kepada keluarga agar mencapai keluarga
sakinah, karena seorang Kyai mempunyai tanggung jawab dan otoritas spiritual yang
diakui oleh umat Islam sebagai pemimpin spiritual dan penjaga agama. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi metode, pendekatan atau strategi yang
digunakan oleh kyai dalam membimbing keluarga untuk mencapai keluarga sakinah
dan (2) menganalisis dalam prespektif sosiologi terhadap peran kyai kampung dalam
pengarahan keluarga sakinah.

Penelitian ini dilakukan secara langsung di Desa Gilangharjo Kapanewon
Pandak Kabupaten Bantul atau lapangan (field research) yang bersifat deskriptif-
analitik, Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen. peran tokoh agama
dalam penibentukan keluarga sakinah di Desa Gilangharjo. Penulis menggunakan
analisis kualitatif dengan kerangka berpikir induktif deduktif Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis, di mana penelitian
tersebut digunakan sebagai alat analisis terhadap realitas tersebut dengan tujuan
menghasilkan kesimpulan yang komprehensif atas pokok masalah yang ada din dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil dari penelitian, dalam memberikan perannya dalam pengarahan
keluarga sakinah dapat disimpulkan bahwa 1.Dapat diketahui bahwa kyai kampung
menerapkan metode ceramah dan konsultasi. Hal tersebut juga disebabkan seorang
kyai kampung merupakan pewaris para nabi (warasatul ambiya’) yang memiliki
peran dan fungsi yang sama terhadap masyarakat. Dengan metode tersebut dapat
memberikan solusi dalam pemecahan problematika pasangan suami istri untuk
membangun keluarga sakinah. 2. Di lihat dari sudut pandang Sosiologis dari
penelitian ini menunjukkan bahwa a) masyarakat yang lebih condong pada Islam
tradisional seperti di Gilangharjo, peran kepemimpinan Kyai tidak terbatas hanya
pada urusan agama Saja, tetapi juga memiliki dampak yang luas dan dominan,
menjadi kunci perubahan sosial masyarakat. b) Tokoh agama/Kyai kampung di Desa
Gilangharjo dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengatasi berbagai masalah
kehidupan, termasuk pembentukan keluarga sakinah, sehingga masyarakat melihat
peran mereka sebagai sentral dalam mendorong tindakan kolektif.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Kyai Kampung, Desa Gilangharjo
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MOTTO

Manusia terbentuk dan berkembang

Takkan lekang dari Lingkup sejarahnya masing-masing

El-Faqir ittago

“ Hidup Laksana Satu Jalan
Berlembah ngarai dan likuan
Penuh onak duri merintang
Tetapi inilah suratan
Berlaku bagi tiap insan
Hidup adalah pengabdian
Pengabdian kepada Tuhan“

Rhoma irama
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PERDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan dari bahasa Arab ke dalam tulisan bahasa Latin atau biasa disebut dengan
transliterasi Arab-Latin. Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1997 dan Nomor: 0534
b/U/1987. Surat Keputusan tersebut secara garis besar menguraikan sebagai berikut:.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

@ Ba B be

< Ta T te

& Sa S es (dengan titik diatas)

z Jim J je

d Ha H ha (dengan titik di bawah)

- Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)

J Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
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ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
Bt Za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G ge

o Fa F ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K ka

J Lam L el

A Mim M em

o Nun N en

3 Wau W we

- Ha H ha

s Hamzah Apostrof

S Ya N ye

B. Konsonan Rangkap

Wy

ditulis

Rabbana

J3

ditulis

Nazzala

C. Ta’ Marbdtah diakhir kata

1. Huruf ta’ marburah diakhir kata bila dimatikan ditulis h

-

4ala

ditulis

hikmah




2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h

\ s Ll Y dal S

\ ditulis

| karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dammah,

maka ditulis t atau h

kil als) ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
J Fathah a
o S Kasrah [
ps Dammah u
E. Vokal Panjang
B Fathah + alif a
AS Kasrah + ya’ mati 1
258 Dammah+ wawu mati Q
F. Vokal Rangkap
RIS Fathah + ya’ mati ai
3 5 Fathah + wawu mati au




G. Kata Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al | ditulis a’antum
Giie ditulis u’iddat

H. Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis sesuai dengan bunyinya

RPN

ditulis

al-Qur’an

)

-

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggunakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya

Al

ditulis

ar-Risalah

sl

ditulis

an-Nisa’

. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

ditulis

Ahl ar-Rayi

FEWRTITY|

ditulis

Ahl as-Sunnah

Xi




Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnyahadis, lafaz, shalat, zakat dan

sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan didefinisikan sebagai suatu ikatan lahir dan bathin antara
seorang pria dengan seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia nan abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa. Agama Islam sendiri mengatur setiap umatnya untuk hidup berpasang-
pasangan melalui perihal akad dalam perkawinan. Namun Allah SWT tidak
menciptakan manusia setara dengan makhluk ciptaan lainNya yang hidup
bebas mengikuti kehendak nafsunya, juga berhubungan antara lawan jenis
tanpa adanya ketentuan-ketentuan atau batas-batasan (hukum). Untuk
melindungi martabat dan kehormatannya sebagai manusia, Allah SWT
menciptakan hukum yang sesuai dengan martabat tersebut dan menciptakan
pernikahan guna membina kasih sayang mereka dalam membangun mahligai
rumah tangga yang baik dan sah sesuai syariat agama.’

Agama Islam sendiri mengajarkan kepada seluruh umatnya untuk
menikah dengan berbagai hal atau kaidah secara syari’at Agama seperti yang
sudah diterangkan dalam Al-Quran bahwa nikah adalah sunnah nabi dan
petunjuk para nabi, yang mana mereka adalah suri tauladan yang wajib diikuti

tuntunannya oleh setiap umatnya. Menurut salah satu ulama figh (fugoha’)

! Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1.

2 Muhammad Ainun Naim, Peran Kyai Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri,
Skripsi, IAIN Purworejo, 2018, him. 1.



Abdurrohman Al-Jaziri menerangkan bahwasannya perkawinan ialah suatu
perjanjian suci antara seorang laki-laki dan perempuan untuk membentuk
keluarga bahagia.®

Dalam sebuah ikatan perkawinan tentunya setiap pasangan suami istri
menginginkan hubungannya harmonis (sakinah). Sakinah merupakan
dambaan dari setiap ranah hubungan keluarga untuk mencapai suatu tujuan
yaitu menghasilkan generasi yang unggul lahir bathinnya, demi meneruskan
perjuangan nenek moyangnya.

Secara etimologi kata sakinah diambil dari bahasa Arab yang
mengandung arti tenang, tentram, terhormat, aman, merasa dilindungi, penuh
kasih sayang, mantap, dan memperoleh perlindungan. Sedangkan penggunaan
kata sakinah itu diambil dari penggalan ayat QS. Ar-Rum ayat 21:*

S 5 50 L 5 8058 o s gl 15600 50 531 Aol 0 80 318 5
3R o 5l ey

Dalam menuju keluarga sakinah tentu ada beberapa hal yang harus
dirancang (dipersiapkan). Seperti halnya yang sangat penting sebelum
membangun keluarga ialah problem tentang pendidikan bagi setiap calon
mempelai pasangan. Sebelum menempuh adanya kehidupan keluarga, calon

pasangan setidaknya harus memahami konsep dalam membangun sebuah

® Ahmad Tirmidzi, Ringkasan figh Sunah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014). HIm. 402.

4 Ar-Rum (30) : 21.



keluarga, mulai dari memilih pasangan, hak dan kewajiban sebagai suami
istri bagaimana mengatasi problematika yang muncul dalam keluarga, serta
bagaimana mengasuh anak dan lain sebagainya.® Banyak pasangan yang
menghadapi berbagai problematika hingga berujung talak karena ketika
menikah tidak dipegangi dengan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana
langkah membangun keluarga sakinah.®

Dampak dari sebuah hubungan perkawinan ialah akan menimbulkan
sebuah hubungan suami istri, lalu hubungan antara orang tua dengan anaknya
maupun antar saudara. Oleh karena itu perkawinan memiliki efek jangkauan
yang sangat luas, baik dari segi keluarga pada khususnya, maupun dalam
lingkup kehidupan bermasyarakat dan bernegara. © Menurut Ki Hajar
Dewantoro pusat pendidikan bagi anak-anak dibagi menjadi tiga aspek yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pemikiran itu disebut dengan tri pusat
pendidikan. Karena perkawinan ialah pusat awal pembentukan keluarga dan
keluargapun merupakan lingkup pertama dari suatu kehidupan berbangsa dan

bernegara.’

® M. Quraish Shihab, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Perkawinan dan
Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: : Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan Pusat, 2005, 2005). HIm. 89.

® Muhammad Ainun Naim, Peran Kyai Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri. HIm.
" Mona Eliza, Pelanggaran Terhadap UU Perkawinan Dan Akibat Hukumnya (Tanggerang:
Adelina Bersaudara, 2009). HIm, 2

® Wawancara dengan Kyai Muhtadin, seorang kyai kampung di Desa Gilangharjo, tanggal 4 mei
2023.



Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan perihal
pernikahan ialah masyararakat. Masyarakat merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam dan dakwah ketiga setelah keluarga dan sekolah yang di
dalamnya diajarkan ilmu-ilmu keislaman yang cukup lengkap, termasuk
problematika pernikahan dan kehidupan keluarga.’

Dalam kehidupan bermasyarakat, kyai merupakan tokoh yang sangat
berpengaruh dalam masyarakat. Figur dari seorang kyai sering dijadikan
panutan, suri teladan oleh masyarakat dan santrinya, dimana peran Kkyai
terhadap masyarakat, keluarga dan santrinya merupakan unsur yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Karena seorang kyai merupakan
sumber ilmu pengetahuan terutama ilmu keagamaan serta penjaga moral
masyarakat.'

Kyai ialah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli
di bidang agama tentunya atau seorang tokoh agama Islam. Kyai juga bisa di
sebut sebagai emerging leader dan actual leader. Emerging leader yakni
pemimpin yang diakui dan diangkat secara langsung oleh masyarakat.
Sementara actual leader adalah pemimpin yang diakui oleh masyarakat

karena kebijaksanaan dan kharisma yang dimilikinya. Diakuinya seorang kyai

® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1994). HIm. 50.

19 Zainul Arifin, “Peran Kyai dalam Membina Keharmonisan Keluarga”, Jurnal Pengembangan
Hukum Keluarga Islam, vol. 2, no. 3 (2001). HIm. 45.



bisa dicapai secara langsung dari masyarakat menurut keahlian di bidang ilmu
agamanya sifat pribadi kebijaksanaan dan kharismanya.**

Peran kyai dalam membantu pengarahan kepada keluarga agar
mencapai keluarga sakinah sangatlah penting dalam konteks kehidupan
bermasyarakat khususnya muslim. kyai memiliki tanggung jawab dan otoritas
spiritual yang diakui oleh umat Islam sebagai pemimpin spiritual dan penjaga
agama. Kyai berperan sebagai guru agama yang memberikan pengajaran dan
pembinaan agama kepada anggota keluarga, termasuk suami, istri, dan anak-
anak. Mereka memberikan pemahaman tentang nilai-nilai Islam, ibadah, etika,
dan hukum-hukum agama yang relevan dalam kehidupan keluarga. Ketika
terjadi konflik atau perbedaan pendapat di antara anggota keluarga, Kyai
dapat berperan sebagai konsultan untuk membantu meredakan ketegangan
dan mencari solusi yang adil. Mereka mengedepankan nilai-nilai keadilan,
kebijaksanaan, dan persamaan dalam menyelesaikan konflik.

Pada beberapa bulan terakhir, peneliti sempat melakukan penelitian
singkat untuk mendapatkan judul tersebut. Peneliti menemukan ada salah satu
masyarakat yang mendatangi rumah kyai untuk meminta nasehat karena
adanya masalah yang menimpa keharmonisan keluarganya. Setelah bercerita
dengan panjang lebar mengenai masalah tersebut sambil meneteskan air mata,

kyai pun menanggapi cerita tersebut dan memberikan nasehat. Sehingga pada

1 1bid. HIm. 48.



akhirnya keluarga tersebut tetap bertahan dengan kondisi keluarga yang
sakinah sampai sekarang.

Penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan, karena menurut
peneliti, dalam penelitian ini akan memuat hal-hal yang berkaitan dengan
peran seorang Kyai kampung, khususnya dalam membentuk keluarga sakinah.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memahami tentang
urgensinya keberadaan seorang kyai kampung pada sebuah desa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di
atas judul yang akan peneliti lakukan ialah “Peran Kyai Kampung dalam
Pembentukan Keluarga Sakinah: Studi Kasus di Desa Gilangharjo

Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul.’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diterangkan di atas, pokok
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Apa saja metode yang digunakan oleh kyai dalam pengarahan kepada
keluarga agar mencapai keluarga sakinah?
2. Bagaimana analisis sosiologi terhadap peran Kyai Kampung dalam

pembentukan keluarga sakinah ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Mengidentifikasi metode, pendekatan atau strategi yang digunakan
oleh kyai dalam membimbing keluarga untuk mencapai keluarga
sakinah.

2. Menganalisis dalam prespektif sosiologi terhadap peran Kkyai

kampung dalam pengarahan keluarga sakinah.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan teoritis, menambah khasanah pengetahuan mengenai
hukum keluarga Islam

2. Kegunaan praktis, memberikan kontribusi kepada masyarakat
tentang pentingnya peran tokoh agama/Kyai kampung dalam

pembentukan keluarga sakinah

D. Telaah Pustaka

Dalam sebuah penelitian ilmiah telaah pustaka sangatlah penting
sebagai sumber data untuk menghindari plagiasi/duplikasi penelitian dan
menunjang dalam perumusan masalah. Dalam telaah pustaka ini, peneliti
berupaya melakukan penelusuran dan penelaahan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang mempunyai korelasi dengan kajian peneliti yang berkaitan
dengan keluarga sakinah.

Pada masa sekarang pembahasan keluarga sakinah sangatlah menarik
untuk diteliti karena masih banyak pasangan suami istri datang dan pergi ke
Pengadilan Agama untuk melakukan perceraian. Oleh karena itu penelitian

tentang keluarga sakinah sangatlah penting sebagai motivasi mereka dalam



membentuk keluarga sakinah. Dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun
pada karya dan literatur yang sudah ada, maka penyusun menulis karya tulis
yang secara khusus membahas “Peran Kyai Kampung Dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah: Studi Kasus di Desa Gilangharjo Kapanewon Pandak
Kabupaten Bantul.”” Adapun dalam penemuan judul ditemukan beberapa
penelitian atau riset yang hampir sama dalam problematikanya yang akan
diteliti :
1. Skripsi yang disusun oleh Kemas Muhammad Gemilang mahasiswa
jurusan Al Ahwal Asy Syakhsiyyah Fakultas Syari‘ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Peran Tokoh Agama
dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di Kelurahan Kricak
Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta.” Kesimpulan dari skripsi ini
ialah tersebut bahwa peran tokoh agama/ kyai di Kelurahan Kricak
mempunyai posisi strategis yang mampu mengendalikan situasi dan
kondisi masyarakatdan mampu berpengaruh dalam memajukan
masyarakat khususnya dalam membentuk keluarga sakinah.
Sedangkan penulisan skripsi meneliti.*?
2. Artikel yang dibuat oleh Edi Susanto yang berjudul “Krisis
Kepemimpinan Kyai Studi atas Kharisma Kyai dalam Masyarakat,”

kesimpulan dari artikel jurnal tersebut perubahan orientasi

2 Muhammad Gemilang, Peran Tokoh Agama dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di
Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta, skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.



masyarakat dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern telah
mengalami krisis legitimasi atau degradasi. Problem kehidupan
masyarakat yang semakin dinamis membuat para kyai harus
bergerak untuk memberikan dakwah atau arahan agar masyarakat
dapat dikendalikan.*®

3. Artikel yang dibuat oleh Ahdi Makmur Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Banjarmasin dengan judul “Peranan Ulama dalam Membina
Masyarakat Banjar Di Kalimantan Selatan,” kesimpulan dari jurnal
tersebut para ulama sebagai kelompok yang masih bermain dalam
peranannya dalam membina masyarakat Banjar. Kedudukan yang
tinggi dan peranan yang sangat besar membuat para ulama sangat
dihargai dan dihormati. Peranan ulama sangat besar dalam
kehidupan sosial, politik, dan beraktivitas dibidang pendidikan dan
dakwah. Hal tersebut memberikan kesimbangan bagi masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan.™

4. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Ainun Na’im Fakultas
Syari’ah ~ TAIN Purworejo dengan Judul “Peran Kyai dalam
membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri”. Kesimpulan dari skripsi

tersebut ialah menjawab pokok problematika tentang bagaimana

3 Edi Susanto, “Krisis Kepemimpinan Kyai Studi atas Kharisma Kyai dalam Masyarakat”,
Jurnal Adbis Power, vol. 4, no. 1, 2020.

" Ahdi Makmur, “Peranan Ulama dalam Membina Masyarakat Banjar Di Kalimantan Selatan”,
ADIL: Jurnal Hukum, vol. 7, no. 3, 2021.
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peran seorang kyai dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri di
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas,
skripsi bahwa kyai memiliki peran : Kyai memiliki peran yang besar
dan signifikan dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri-
santrinya, Kyai sangat berpengaruh positif terhadap para santrinya
dalam usaha membangun keluarga yang sakinah, Kyai dalam
membentuk keluarga sakinah bagi santri tidak hanya berlangsung
saat santri berada di pesantren saja, namun juga berlanjut ketika
santri sudah tidak berada di pesantren.*

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, Seperti sudah diketahui
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum ada yang membahas
secara spesifik baik dilihat dari subjek penelitian maupun objek penelitian
mengenai Peran seorang Kyai Kampung dalam Pembentukan keluarga
sakinah khususnya di Desa Gilangharjo Kapanewon Pandak Kabupaten
Bantul. Dengan demikian, penulis akan membahas lebih dalam mengenai hal

tersebut dalam penulisan skripsi ini.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan tata cara suatu alat penelitian untuk
menganilisis masalah yang akan diselesaikan dalam suatu penelitian. Berikut

adalah kerangka teoritik yang digunakan penyusun dalam melakukan

> Muhammad Ainun Naim, Peran Kyai Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri,
skripsi 1AIN Purworejo, 2018.
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penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori peran Yyang
dikembangkan oleh Suryadi di tahun 2020. Suryadi menjelaskan bahwa teori
peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan teori, orientasi,
maupun disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan
masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Peranan adalah suatu
konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur
sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan kemasyarakatan. 16

Dalam struktur sosial masyarakat, memastikan adanya interaksi
dimana setiap individu memerankan atau melibatkan status yang dimiliki
sesuai dengan nilai dan norma yang telah disepakati sehingga dapat
membentuk institusi. Dalam penelitian ini, peran kyai kampng dalam
interaksi sosial pelu dibedakan. Posisi sosial kyai kampung menunjukkan
tempatnya dalam masyarakat, sementara peran lebih erat kaitannya dengan
fungsi, penyesuaian diri, dan proses.

Peranan mencakup tiga hal yaitu:

1. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat.

16 Suryadi N, “Peran Pemerintah dalam Menanggulangi Banjir di Kota Samarinda.” Jurnal limu
Pemerintah, vol. 8, no. 2. HIm. 36.
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2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Berdasarakan uraian di atas jika dikaitkan dengan penelitian yang
dilakukan penulis maka diketahui bahwa kyai kampung di Desa Gilangharjo
Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul merupakan individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena seorang kyai kampung
dapat memberikan peran dengan berupa memberikan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan seseorang, baik
dalam keluarga dia sendiri untuk membentuk keluarga yang sakinah maupun

terhadap masyarakat secara luas agar terciptanya ketentraman dan kedamaian.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah jalan atau cara yang dipilih oleh peneliti
dalam melakukan penelitiannya. Selain itu, metode penelitian juga berarti
sebuah saran yang menjadi pokok dalam pengembangan dan teknologi serta
seni.'” Pengumpulan data yang dilakukan penulis akan dijabarkan sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan

penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian

" Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011). Hlm. 72.
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lapangan (field research)®® di mana penelitian ini dilakukan di Desa
Gilangharjo Pandak Bantul, bertujuan untuk memperoleh tentang
gambaran umum peran Kyai dalam pengarahan untuk mewujudkan
keluarga sakinah
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang diambil penulis adalah deskriptif
analitik, *° yaitu penelitian yang mendeskripsikan temuan-temuan
dalam penelitian berdasarkan data yang didapatkan dari wawancara
yang dilakukan oleh penulis serta menganalisis peran kyai dalam
pembentukankan keluarga sakinah di lingkungan Desa Gilangharjo
Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah pendekatan sosiologis, pendekatan ini adalah cara untuk
memahami fenomena dalam Islam untuk mempertimbangkan aspek
sosial yang akan terjadi, sehingga dapat memberikan pemahaman
tentang agama Islam secara komprehensif,?® di mana subjek penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana kenyataan peran seorang Kyai dalam

pengarahan keluarga sakinah di Desa Gilangharjo Pandak Bantul.

'8 Sarjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UII Press, 1986). Him. 10.
" Ibid

0 |da Zahara Adibah, "Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam.” Jumal Kajian Dan Penelitian
Pendidikan Islam, Vol. 1:1, (2017), 3
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4. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan diambil untuk diteliti adalah Desa
Gilangharjo Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul, adapun alasan
peneliti memilih obyek penelitian tersebut adalah karena Desa
Gilangharjo masih tergolong masyarakat yang masih awam dalam arti
masyarakat abangan, sehingga peran dari seorang kyai untuk
membimbing masyarakat untuk bertindak secara kolektif sangatlah
dibutuhkan.
5. Sumber data

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data yang didapatkan
oleh penulis ketika penelitian dilakukan dengan cara wawancara,
pengamatan terhadap objek penelitian dengan 5 kyai di desa
gilangharjo, adapun alasan mengapa penulis tertarik menjadikan
kyai kampung sebagai subjek penelitian, karena ke-lima kyai
tersebut adalah merupakan tokoh agama yang lebih dikenal oleh
masyarakat serta mempunyai ilmu agama yang cukup luas,
sehingga mampu menjadi rujukan berbagai problematika
kehidupan daripada kyai-kyai yang lain yang ada di Desa
Gilangharjo, dan untuk memperkuat penelitian tersebut penulis
juga melakukan wawancara dengan 3 warga masyarkat yang
merupakan santri dan juga merasakan betapa penting keberadaan

seorang kyai dalam Desa Gilangharjo.
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b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data pelengkap atau
pendukung dalam suatu penelitian yang didapatkan dari sebuah
buku atau karya tulis yang relevan dengan penelitian penulis.
6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode wawancara. Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab sistematis
dengan delapan narasumber yang terdiri dari 5 kyai dan 3 warga
masyarakat yang kebetulan merupakan santri dan juga merasakan
betapa pentingnya keberadaannya seorang kyai dalam Desa
Gilangharjo. Teknik wawancara yang digunakan oleh penulis yakni
wawancara Semiterstruktur, dimana peneliti mangajukan pertanyaan-
pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara Yyang telah
dipersiapkan, akan tetapi pewawancara tetap memiliki kebebasan
untuk menggali lebih dalam alasan masyarakat melaksanakan tradisi
pernikahan yang menggunakan sesajen tersebut. Wawancara jenis ini
memiliki tujuan untuk mendapatkan data secara lebih luas dan
terbuka, dimana narasumber dimintai pendapat dan ide-idenya

mengenai adat sesajen dalam pernikahan.

7. Analisis Data
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Analisis data merupakan suatu proses mencari dan juga
menyusun secara sistematis dan kualitatif,? yaitu data yang diperoleh
dari hasil sebuah wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
disusun secara sistematik, Dalam artian dengan cara menganalisis dari
objek data penelitian yaitu penelitian dengan Kyai dan masyarakat di

Desa Gilangharjo Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimulai dari
latar belakang masalah, rumusan pokok masalah, tujuan dan manfaat, telaah
pustaka dan kerangka teoritik, metode penelitian yang digunakan, dan
sistematika pembahasan yang bertujuan sebagai kerangka penyusunan dengan
tujuan menjaga konsistensi penulisan pada bab-bab selanjutnya, sebagai

berikut :

Bab Pertama, dalam penelitian ini dimulai dengan pendahuluan, berisi
uraian secara umum tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian

yang digunakan dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, menjelaskan tinjauan umum keluarga sakinah berisi
tentang pembahasaan mengenai pengertian peran, definisi dan landasan

normatif tentang keluarga sakinah, indikator keluarga sakinah, syarat-syarat

2! sarjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum. Him. 50.



17

terciptanya keluarga sakinah, upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah dan
diakhiri dengan pengertian Kyai kampung serta pentingnya peran Kyai

kampung dalam pembentukan keluarga sakinah.

Bab ketiga, pada pembahasan kali ini, penyusun mendeskripsikan
peran Kyai kampung dalam pembentukan keluarga sakinah di Desa
Gilangharjo yang meliputi penyajian data profil Kalurahan Gilangharjo
Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul antara lain letak geografis, kondisi
demografis seperti tentang kondisi masyarakat antara lain kondisi masyarakat
seperti jumlah penduduk dan mata pencaharian, kondisi agama, tingkat
pendidikan dan lain sebagainya, Sehingga dengan pemaparan tersebut
penyusun mengetahui bagaimana latar belakang masyarakat Desa Gilangharjo

Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul.

Bab keempat, merupakan analisis penyusun terhadap data yang
didapatkan di lapangan. Sehingga dapat dibentuk menjadi beberapa sub-bab
sebagai berikut, A. Analisis terhadap metode Kyai Kampung dalam
Pengarahan Keluarga Sakinah di Desa Gilangharjo, B. Analisis terhadap
Peran yang digunakan Kyai Kampung dalam Pengarahan Keluarga Sakinah di

Desa Gilangharjo dalam prespektif sosiologis.

Bab kelima, pada pembahasan kali ini merupakan penutup akhir dari
penyusunan skripsi yang berisikan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan
hasil penelitian dari pembahasan yang telah penyusun paparkan dan

penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah diterangkan diatas, maka dapat

disimpulkan

1. Dalam memberikan perannya dalam pengarahan keluarga mencapai
keluarga sakinah, dapat diketahui bahwa kyai kampung menerapkan
metode ceramah dan konsultasi. Hal tersebut juga disebabkan seorang
kyai kampung merupakan pewaris para nabi (warasatul ambiya’)
yang memiliki peran dan fungsi yang sama terhadap masyarakat.
Dengan metode tersebut dapat memberikan solusi dalam pemecahan
problematika pasangan suami istri untuk membangun keluarga
sakinah.

2. Di lihat dari sudut pandang Sosiologis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa, pertama, masyarakat yang lebih condong pada
Islam tradisional seperti di Gilangharjo, peran kepemimpinan Kyai
tidak terbatas hanya pada urusan agama saja, tetapi juga memiliki
dampak yang luas dan dominan, menjadi kunci perubahan sosial
masyarakat. Kedua, Tokoh agama/Kyai kampung di Desa Gilangharjo
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengatasi berbagai masalah

kehidupan, termasuk pembentukan keluarga sakinah, sehingga

75
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masyarakat melihat peran mereka sebagai sentral dalam mendorong

tindakan kolektif.

B. Saran

Sebagai dari penutup skripsi ini, peneliti mengharapkan adanya
kemanfaatan untuk para pembaca. Berikut beberapa saran yang berkaitan dengan

penelitian ini :

1. Perlunya kesadaran baik dari setiap calon pengantin maupun yang
sudah berkeluarga untuk selalu mempelajari dan memahami ilmu
agama kepada orang yang memiliki pemahaman agama yang baik,
karena dengan ilmu agama kita mampu menjalani problematika
kehidupan ini dengan lebih bijak. Namun jangan lupa untuk saling
mengingatkan satu sama lain dalam kebaikan, terkhusus dalam hal
ilmu agama yng telah didapatkan agar kesakinahan itu dapat
dirasakan oleh semua orang

2. Perlunya peran aktif dari setiap elemen baik masyarakat maupun
pemerintahan seperti KUA melalui BP4nya untuk mengoptimalkan
kerjasama dengan tokoh agama/masyarakat setempat dalam bentuk
riil, seperti penyuluhan maupun sosialisasi keluarga sakinah secara

terstruktur dan continue.
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